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ABSTRAK 
 
Nama  : Nuni Uciaty Usman 
Nim  : 70300105088 
Judul Skripsi : Hubungan Stres dengan Indeks Prestasi Mahasiswa keperawatan di         
Universitas  Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 2010. 
 
Stres merupakan suatu gejala psikologis yang sering kita temui dalam 
kehidupan sehari-hari, dimana setiap individu pasti pernah mengalaminya. Namun 
gejala stress yang di derita oleh tiap orang tidaklah sama. Mahasiswa sebagai tonggak 
keberhasilan suatu bangsa dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan 
secara cepat. Namun tidak semua dari mereka yang mampu beradaptasi atau 
mempunyai toleransi yang baik dan tidak sedikit yang akhirnya mengalami stress 
sehingga menghadapi kendala dalam meraih prestasi terutama di bidang akademik. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan stress dengan 
indeks prestasi mahasiswa keperawatan di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar tahun 2010. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan 
cross sectional. Dimana dilakukan observasi dan kuesioner. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara tekhnik stratified random sampling yaitu merupakan srata atau 
kedudukan tingkatan subjek yang diteliti dalam hal ini tingkatan semester mahasiswa 
keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, diperoleh 200 mahasiswa 
berdasarkan  criteria inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
 Berdasarkan analisis data menggunakan sistem  komputerisasi spss versi 11,5 
dengan menggunakan uji statistic regresi linier. Diperoleh bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara stress dengan indeks prestasi mahasiswa keperawatan, dimana 
diperoleh nilai p=0,00 (p< 0,05) yang berarti nilai p<α. dan diperoleh data hubungan 
antara stress dengan indeks prestasi mahasiswa keperawatan di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar tahun 2010 yaitu tingkat stress dengan hubungan tingkat 
tidak stress dengan IPK Dapat pujian sebanyak 2 orang, Kategori IPk sangat 
memuaskan sebanyak 5 orang, ketegori IPK memuaskan sebanyak 1 orang, Kategori 
stress ringan dengan hubungan kategori IPK kategori dapat pujian 13 orang, Sangat 
memuaskan 90 orang. Dan memuaskan 24 orangt, dan untuk kategori sedang dengan 
hubungan IPK dapat pujian 4 orang, sangat memuaskan 42 orang, dan yang 
memuaskan sebanyak 15 orang, Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti 
faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa.Misalnya 
bagaimana meminimalkan stressor bagi mahasiswa yang dilakukan dalam akademik. 
   
BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Prestasi akademik merupakan nilai yang diperoleh dari kegiatan 
perkuliahan yang bersifat kognitif (pengetahuan dan kecakapan intelektual) dan 
ditentukan melalui penilaian. Mahasiswa yang mempunyai tujuan untuk 
memperoleh nilai yang baik maka ia akan berusaha untuk meningkatkan prestasi 
akademiknya, biasanya juga menetapkan target kapan harus menyelesaikan 
kuliah. ( Sunartombs, S. 2009) 
Disaat ini kalangan masyarakat kita tengah terjadi peralihan perubahan 
sosial dan budaya dari masyarakat yang agraris menuju masyarakat industri. 
Akibatnya terjadi pergeseran nilai-nilai yang berlaku (baik itu di dalam keluarga, 
lingkungan belajar dan masyarakat umum) yang diiringi dengan tuntutan-tuntutan 
hidup yang semakin kompleks sering kali menyebabkan seseorang menemui 
hambatan-hambatan yang dapat menjadi suatu konflik bagi dirinya dan pada 
gilirannya dapat menimbulkan stres yang nantinya berpengaruh terhadap prestasi 
belajar dan pergaulannya sehari-hari. Hal ini juga dialami oleh mahasiswa, 
apalagi jika mahasiswa itu adalah mahasiswa baru yang harus beradaptasi dengan 
lingkungan kampus yang berbeda dengan lingkungan sebelumnya. Di lingkungan 
perguruan tinggi, mereka akan menemui situasi yang berbeda yaitu tanggung 
jawab yang lebih besar untuk menentukan kehidupan atau keputusan sendiri serta 
   
lingkungan pergaulan yang lebih luas dan bebas. Untuk itu mereka dituntut untuk 
dapat bersikap bijak dan bertanggung jawab, namun tidak semua dari mereka 
yang siap menerima penghentian status ketergantungan serta persaingan 
akademik dan sosial yang lebih ketat sehingga hasil belajar yang mereka terima 
tidak tercermin dari nilai ataupun indeks prestasi yang mereka inginkan akibat 
stress yang mereka alami (Bahar, 1995). 
Upaya yang dilakukan untuk dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 
terhadap situasi yang mengancam berupa, perubahan cara berfikir (kognitif), 
perubahan perilaku atau perubahan lingkungan yang bertujuan untuk 
menyelesaikan masalah atau stress yang dihadapi. Koping yang efektif akan 
menghasilkan adaptasi, yang dapat diidentifikasikan melalui respon, manifestasi 
(tanda dan gejala) dan pernyataan seseorang dalam wawancara (Hawari. D, 2001). 
Stres merupakan suatu gejala psikologis yang sering kita temui dalam 
kehidupan kita sehari-hari, dimana setiap individu pasti pernah mengalaminya. 
Namun gejala stress yang di derita oleh tiap orang tidaklah sama. Berat atau 
ringannya gejala stress yang diderita oleh seseorang tergantung dari 
kemampuannya untuk cepat beradaptasi, kita dituntut untuk dapat beradaptasi 
dengan cepat sekaligus mampu untuk ikut bersaing dengan individu lainnya. 
Mahasiswa sebagai tonggak keberhasilan suatu bangsa dituntut untuk 
mampu beradaptasi dengan lingkungan secara cepat. Namun tidak semua dari 
mereka yang mampu beradaptasi atau mempunyai toleransi yang baik dan tidak 
sedikit yang akhirnya mengalami stress sehingga menghadapi kendala dalam 
   
meraih prestasi terutama di bidang akademik. Dalam kehidupannya manusia 
mengalami berbagai konflik, frustasi dan kegagalan yang pada waktunya dapat 
menjelma menjadi cemas, stres dan depresi (Weekes, C. 1991). 
Masalah-masalah yang akan selalu datang suka tidak suka harus kita 
hadapi sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah Al-Quran surat Al-Baqarah 
ayat 155 yang berbunyi: 
Terjemahnya: 
Ayat diatas menjelaskan bahwa semua manusia akan mengalami ujian, 
kita sebagai manusia harus bisa bersyukur dan barsabar karena dibalik semua 
ujian itu ada hikmah yang bisa dipetik manfaatnya. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Dona Fitria Sari 
(2007) menemukan bahwa tidak ada hubungan antara Toleransi Terhadap Stres 
dengan Indeks Prestasi pada 63 orang Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Indonesia Semester II Angkatan 2004. Sebagai hasil tambahan 
juga didapatkan tidak ada hubungan antara jenis kelamin, posisi anak dalam 
keluarga, serta lokasi tempat tinggal dengan Indeks Prestasi. 
“Dan sesungguhnya kami akan mengujimu dengan suatu cobaan seperti 
kelaparan, ketakutan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, namun 
kabar gembiralah bagi orang-orang yang sabar”(QS.2:155). 
 
   
 Data awal yang diperoleh di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, total jumlah mahasiswa untuk periode 2009/2010 
1.398 orang yang terdiri dari jurusan keperawatan, farmasi, kesehatan masyarakat, 
dan kebidanan. Dimana mahasiswa keperawatan ada 445 orang, farmasi 361 
orang, kesehatan masyarakat 429 orang dan sisanya adalah mahasiswa kebidanan. 
Dan diperoleh IPK mahasiswa jurusan keperawatan semester II angkatan 2008 
dari 89 mahasiswa hanya 62 orang yang memperoloeh IPK 2,76-3,99 sisanya 27 
orang yang memperoleh IPK <2,00-2,75. Penulis memasukkan data sesuai dengan 
data sekunder  juga data primer untuk meneliti hubungan stress dengan indeks 
prestasi mahasiswa.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: apakah ada hubungan tingkat stress dengan indeks 
prestasi mahasiswa keperawatan Di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Tahun 2010. 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Tujuan Umum. 
Untuk mengetahui hubungan tingkat stress dengan indeks prestasi mahasiswa 
jurusan keperawatan Tahun 2010 Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
   
b. Tujuan Khusus 
1. Untuk mengetahui tingkat stress pada mahasiswa jurusan keperawatan 
Universitas Negeri Alauddin Makassar tahun 2010. 
2. Untuk mengetahui indeks prestasi  pada mahasiswa jurusan keperawatan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2010. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara stress dengan indeks prestasi pada 
mahasiswa jurusan keperawatan Universitas Negeri Alauddin Makassar 
tahun 2010. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Sebagai salah satu sumber informasi tentang stres dan kaitannya dengan 
prestasi belajar 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi jurusan keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak 
universitas khususnya fakultas ilmu kesehatan jurusan keperawatan 
dalam memberikan perhatian dan penanganan terhadap masalah stres 
terutama bagi mahasiswa dengan kecenderungan lebih mudah untuk 
terkena stres. 
b. Bagi mahasiswa jurusan keperawatan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
   
menambah pengetahuan tentang stres, serta hubungannya dengan indeks 
prestasi sehingga dapat mempersiapkan diri untuk beradaptasi dengan 
lebih baik dan cepat terhadap faktor-faktor pencetus stres. 
c. Peneliti 
Selain untuk menyelesaikan salah satu syarat kelulusan, penelitian ini 
juga diharapkan dapat memperdalam pengetahuan peneliti mengenai 




















A. TINJAUAN UMUM  PRESTASI  BELAJAR 
1. Belajar 
a. Defenisi 
Belajar dikatakan sebagai kegiatan yang berproses dan merupakan 
unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan 
jenjang pendidikan. Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah 
semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji 
dalam bentuk informasi/materi pelajaran. (Muhibbin Syah, 2000:89). 
b. Arti Penting Belajar 
1) Arti Penting Belajar bagi perkembangan Manusia 
Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasaan dan 
makna yang terkandung dalam belajar. Disebabkan oleh kemampuan 
berubah karena belajarlah, maka manusia dapat berkembang lebih jauh 
dari pada makhluk-makhluk lainnnya, sehingga ia terbebas dari 
fungsinya sebagai khalifah tuhan di muka bumi. Boleh jadi, karena 
kemampuan berkembang melalui belajar itu pula manusia secara bebas 
dapat mengeksplorasi, memilih dan menetapkan keputusan-keputusan 
penting untuk kehidupannya. 
 
   
2) Arti Penting Belajar bagi Kehidupan Manusia. 
Belajar juga memainkan peran penting dalam mempertahankan 
kehidupan sekelompok umat manusia (bangsa) di tengah-tengah 
persaingan yang semakin ketat di antara bangsa-bangsa lainnya yang 
lebih dahulu maju karena belajar. Akibat persaingan tersebut, 
kenyataan tragis bisa pula terjadi karena belajar. Contoh, tidak sedikit 
orang pintar yang menggunakan kepintarannya untuk membuat orang 
lain terpuruk atau bahkan menghancurkan kehidupan orang tersebut. 
Belajar  itu berfungsi  sebagai alat mempertahankan kehidupan 
manusia. Artinya dengan ilmu dan teknologi hasil belajar kelompok 
manusia tertindas itu juga dapat digunakan untuk membangun benteng 
pertahanan. Selanjutnya, dalam  perspektif keagamaan pun (dalam hal 
ini Islam), belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman 
agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkatkan 








   
Hal ini dinyatakan dalam surat Mujadalah: 11 yang berbunyi: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”(QS.58:11). (departemen agama RI, 1971) 
 
Berusahalah mengejar ilmu, dengan adanya ilmu kita dapat 
ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Ilmu dalam hal ini tentu saja 
tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi juga berupa pengetahuan 
yang relevan dengan tuntunan kemajuan zaman. Selain itu, ilmu 
tersebut juga harus bermamfaat bagi kehidupan orang banyak di 
samping bagi kehidupan diri pemilik ilmu itu sendiri. 
 
 
  Terjemahnya: 
   
c. Faktor-faktor  yang mempengaruhi Belajar 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut 
Suryabratat (1989 : 142). Faktor -faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
digolongkan menjadi 3, yaitu :  
1. Faktor dari dalam 
Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
belajar yang berasal dari mahasiswa yang sedang belajar. Faktor-faktor 
ini meliputi : 
a) Fisiologi, meliputi kondisi jasmaniah secara umum dan kondisi 
panca indra. Anak yang segar  jasmaniahnya akan lebih mudah 
proses  belajarnya. Anak-anak yang kekurangan gizi ternyata 
kemampuan belajarnya di bawah anak -anak yang tidak 
kekurangan gizi, kondisi panca indra yang baik akan memudahkan 
anak dalam proses belajar. 
b) Kondisi psikologis, yaitu beberapa faktor psikologis utama yang 
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah kecerdasan, 
bakat, minat, motivasi, emosi dan kemampuan kognitif. 
2. Faktor dari luar 
Faktor dari luar yakni faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-faktor yang berasal 
dari luar siswa yang mempengaruhi proses dan hasil belajar.  
 
   
Faktor-faktor ini meliputi : 
a. Lingkungan alami 
yaitu faktor yang mempengaruhi dalam proses belajar misalnya 
keadan udara, cuaca, waktu, tempat atau gedungnya, alat-alat yang 
dipakai untuk belajar seperti alat-alat pelajaran: 
1) Keadaaan udara mempengaruhi proses belajar mahasiswa.  
2) Waktu belajar mempengaruhi proses belajar siswa misalnya: 
pembagian waktu siswa untuk belajar dalam satu hari. 
3) Cuaca yang terang benderang dengan cuaca yang mendung 
akan berbeda bagi siswa untuk belajar 
4) Tempat atau gedung sekolah yang efektif untuk belajar  
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: letaknya jauh dari tempat-
tempat keramian (pasar, gedung bioskop, bar, pabrik dan lain- 
lain). 
5) Alat-alat pelajaran yang digunakan baik itu perangkat lunak 
(misalnya, program presentasi) ataupun perangkat keras 
(misalnya Laptop, LCD). 
b. Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial di sini adalah manusia atau sesame manusia, 
baik manusia itu ada (kehadirannya) ataupun tidak langsung hadir. 
Kehadiran orang lain pada waktu sedang belajar, sering kali 
mengganggu aktivitas belajar. Dalam lingkungan social yang 
   
mempengaruhi belajar 4 siswa ini dapat dibedakan menjadi tiga, 
yaitu : 
a) Lingkungan sosial siswa di rumah yang meliputi seluruh 
anggota keluarga yang terdiri atas ayah, ibu, kakak atau adik 
serta anggota keluarga lainnya. 
b) Lingkungan sosial mahasiswa di kampus yaitu: teman sebaya, 
teman lain kelas, dosen, serta pengurus akademik lainnya. 
c) Lingkungan sosial dalam masyarakat yang terdiri atas seluruh 
anggota masyarakat. 
3. Faktor instrumen.  
Factor instrument ini antara lain: Kurikulum, struktur program, sarana, 
dan prasarana, serta  pendidik akademik. Faktor instrumen yang 
berkaitan dengan sarana dan prasarana pembelajaran adalah media 
pembelajaran. 
d. Motivasi Belajar  
 Motivasi sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau 
menimbulkan perilaku tertentu, serta yang memberi arah dan ketahanan 
(persistence) pada tingkah laku tersebut. Menjelaskan motivasi sebagai 
perspektif yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri dan 
lingkungannya. Menurut definisi ini, konsep diri yang positif akan 
menjadi motor penggerak bagi kemauan  seseorang. (Suciati, 2001). 
   
Dalam proses belajar, motivasi seseorang tercermin melalui 
ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses, meskipun  
dihadang banyak kesulitan. Motivasi juga ditunjukkan melalui intensitas 
untuk kerja dalam melakukan suatu tugas. Dari berbagai teori motivasi 
yang berkembang, telah menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi 
yang dapat  diterapkan dalam proses pembelajaran, yang disebut sebagai 
model ARCS, yaitu: 
1. Attention (perhatian) 
Perhatian peserta didik muncul karena didorong rasa ingin tahu. Oleh 
sebab itu, rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan, sehingga 
peserta didik akan memberikan perhatian selama proses pembelajaran. 
Rasa ingin tahu tersebut dapat di rangsang melalui elemen-elemen 
yang baru, aneh, lain dengan yang sudah ada, kontradiktif atau 
kompleks. 
2. Relevance (Relevansi). 
Relevansi menunjukkan adanya hubungan materi pembelajaran 
dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Motivasi peserta didik 
akan terpelihara apabila mereka menganggap bahwa apa yang 
dipelajari memenuhi kebutuhan pribadi atau bermamfaat dan sesuai 
dengan nilai yang dipegang. 
Kebutuhan pribadi (basic need) dikelompokan dalam tiga kategori 
yaitu motif pribadi, motif instrument dan motif kultural. Motif nilai 
   
pribadi (personal motif value), manurul McClelland mencakup tiga 
hal, yaitu: 
1) kebutuhan untuk berprestasi (needs for achievement) 
2) kebutuhan untuk berkuasa (needs for power) 
3) kebutuhan untuk berafilitas (needs for affiliation). 
3. Confidence (percaya diri) 
Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan potensi untuk dapat 
berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Prinsip yang berlaku 
dalam  hal ini adalah bahwa motivasi akan meningkat sejalans dengan 
meningkatnya hak untuk berhasil. Harapan ini seringkali dipengaruhi 
oleh pengalaman sukses di masa lampau. Motivasi dapat memberikan 
ketekunan untuk membawa keberhasilan (prestasi), dan selanjutnya 
pengalaman sukses tersebutkan akan memotivasi untuk mengerjakan 
tugas berikutnya. 
4. Satisfaction (kepuasan) dalam mencapai suatu tujuan akan 
menghasilkan kepuasan. Kepuasan karena mencapai tujuan 
dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima, baik yang berasal dari 
dalam maupun luar individu. Untuk meningkatkan dan memelihara 
motivasi pesrta didik, dapat menggunakan pemberian penguatan 
(reinforcement) berupa pujian, pemberian kesempatan. (Keller, 1983) 
   
Agama Islam telah mengajarkan kepada umatnya bahwa pendidikan 
itu hendaknya dimulai sejak dari buaian sampai ke liang lahad (kubur). 
Ini dapat dipahami dari Hadits Nabi saw, sebagai berikut : 
اوبلطأ )يمليدلا هاور( دحللا ىلا دهملا نم ملعلا 
Artinya : 
‘Carilah ilmu mulai dari buaian sampai liang lahad 
(kubur)’. (HR. Dailami). 
 
Maksudnya sejak anak itu lahir sudah harus memperoleh pendidikan 
sampai dengan saat-saat terakhir hidupnya di dunia ini. Perintah Nabi 
Saw. Inilah yang merupakan prinsip pendidikan seumur hidup (long 
life education). Olehnya itu, seorang muslim ketika menggeluti sebuah 
bidang ilmu haruslah mengembangkannya secara profesional terlebih 
ilmu dalam bidang social, salah satu ilmu dibidang social adalah 
keperawatan yang senantiasa memperhatikan kesehatan manusia. 
e. Kiat Mengatasi Kesulitan Belajar 
Banyak alternative yang dapat diambil pendidik dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswanya, Akan tetapi, sebelum pilihan tertentu diambil, 
para pendidik sangat diharapkan untuk terlebih dahulu melakukan 
beberapa langkah penting yang meliputi: 
   
1) Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian- bagian masalah 
dan hubungan antar bagian tersebut untuk memperoleh pengertian 
yang benar mengenai kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 
2) Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang 
memerlukan perbaikan;  




 a. Defenisi 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan 
kegiatan. Gagne (1985:40) menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan 
menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, 
informasi verbal, sikap dan keterampilan. Menurut Bloom dalam Suharsimi 
Arikunto (1990:110) bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan 
tes prestasi belajar. Menurut Saifudin Anwar (2005: 8-9) mengemukakan 
tentang tes prestasi belajar bila dilihat dari tujuannya yaitu mengungkap 
keberhasilan sesorang dalam belajar. Testing pada hakikatnya menggali 
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes 
prestasi belajar berupa tes yang disusun secara terencana  untuk 
   
mengungkap performasi maksimal subyek dalam menguasai bahan-bahan 
atau materi yang telah diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan formal tes 
prestasi belajar dapat berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, 
bahkan ebtanas dan ujian-ujian masuk perguruan tinggi. 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan keterampilan 
terhadap mata pelajaran yang dibuktikan melalui hasil tes. Setiap 
mahasiswa atau mahasiswi mempunyai tujuan yang ingin dicapai selama ia 
menuntut ilmu disebuah lembaga pendidikan, baik itu memperoleh nilai 
yang baik, menambah pengetahuan dan memperluas lingkungan pergaulan 
atau hanya sekedar ingin mendapat gelar sarjana saja. Mahasiswa atau 
mahasiswi yang mempunyai tujuan untuk memperoleh nilai yang baik 
maka ia akan berusaha untuk meningkatkan prestasi akademiknya. 
b. Prestasi Akademik 
Adapun yang dimaksud dengan prestasi akademik sendiri adalah nilai yang 
diperoleh dari kegiatan perkuliahan yang bersifat kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Pengetahuan dan kecakapan intelektual) dan ditentukan 
melalui penilaian. Mahasiswa yang mempunyai tujuan nilai biasanya juga 
menetapkan target kapan harus menyelesaikan kuliah dan berapa nilai yang 
ingin dicapai. Dalam lingkungan kampus nilai yang didapat biasanya 
dikenal dengan istilah indeks Prestasi (IP) yang dapat dilihat tiap akhir 
semester yang telah dilalui. Adapun pengertian dari indeks prestasi sendiri 
   
adalah angka yang memperlihatkan pencapaian seseorang dalam belajar 
atau bekerja selama jangka waktu tertentu. (Balai Pustaka Nasional, 2001). 
 
B. Tinjauan umum tentang Stress. 
1. Defenisi 
Stres adalah pengalaman subjektif yang dapat di evaluasi secara objektif.  
Pengertian tentang stress menurut para ilmuwan, meliputi : 
a. Menurut Selye H. dikutip dari Pusdiknakes, Dep.Kes.RI (1989), Stres 
adalah respons manusia yang bersifat nonspesifik terhadap setiap tuntutan 
kebutuhan yang ada dalam dirinya. 
b. Menurut Hawari D. (2001).Stres adalah reaksi atau respons tubuh 
terhadap stressor  psikososial (tekanan mental atau beban kehidupan).  
c. Menurut Heerdjan S, (1987 ). Stress adalah suatu kekuatan yang 
mendesak atau mencekam, yang menimbulkan suatu ketegangan dalaam 
diri seseorang. 
d. Menurut Maramis, (1999). Stres adalah segala masalah atau tuntutan 
penyesuaian diri, dan arena itu, sesuatu yang mengganggu keseimbangan 
kita.  
e. Menurut Cornelli V, dikutip dari Grant Brecht (2000). Stres adalah 
gangguan pada tubuh dan pikiran yang disebabkan oleh perubahan dan 
tuntutan kehidupan, yang dipengaruhi baik oleh lingkungan maupun 
penampilan individu di dalam lingkungan tersebut. 
   
2. Penggolongan Stres meliputi 
Menurut Kusmiati S. dan Desminiarti (1990). Apabila ditinjau dari penyebab 
stress, dapat digolongkan sebagai berikut: 
a. Stres fisik, disebabkan oleh suhu atau temperature yang terlalu tinggi atau 
rendah, suara amat bising, sinar yang terlalu terang, atau tersengat arus 
listrik. 
b. Stres kimiawi, disebabkan oleh asam – basa kuat, obat- obatan, zat 
beracun, hormon, atau gas. 
c. Stres mikrobiologik, disebabkan oleh virus, bakteri, atau parasit yng 
menimbulkan  penyakit. 
d. Stres fisiologik, disebabkan oleh gangguan struktur, fungsi jaringan, 
organ, atau sistemik sehingga menimbulkan fungsi tubuh tidak normal. 
e. Stres proses pertumbuhan dan perkembangan, disebabkan oleh gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan pada masa bayi hingga tua. 
f. Stres psikis/emosional, disebabkan oleh gangguan hubungan interpersonal, 
social, budaya, atau keaagamaan. 
3. Penyebab Stress 
Adapun menurut Grand B. (2000), Stress ditinjau dari penyebabnya hanya 
dibedakan  menjadi 2 macam,yaitu : 
a. Penyebab makro, yaitu menyangkut peristiwa besar dalam kehidupan, 
seperti kematian, perceraian, pensiun, luka batin, dan kebangkrutan. 
   
b. Penyebab mikro, yaitu menyangkut peristiwa kecil sehari-hari, seperti 
pertengkaran rumah tangga, beban pekerjaaan, masalah apa yang akan 
dimakan, dan antri. 
4. Faktor yang mempengaruhi Stres  
a. Faktor biologis: 
1) Herediter 
2) Konstitusi tubuh 
3) Kondisi fisik  
4) Neurofisiologik 
5) Neurohormonal. 
b. Faktor psikoedukatif/sosiocultural: 
1) Perkembangan kepribadian 
2) Pengalaman 
3) Kondisi lain yang memengaruhi. 
5. Kemampuan Individu Menahan Stres. 
Setiap individu mempunyai kemampuan berbeda-beda dalam menahan Stres. 
Hal tersebut bergantung pada : 
a. Sifat dan hakikat stress, yaitu: intensitas, lamanya, local, dan umum 




   
6. Sumber stress Psikologi 
Menurut Maramis (1999), ada empat sumber atau penyebab stress psikologis, 
yaitu: 
a. Frustasi 
Timbul akibat kegagalan dalam mencapai tujuan karena ada aral 
melintang, misalnya apabila ada perawat Puskesmas lulusan SPK bercita-
cita ingin mengikuti D3 Akper program khusus Puskesmas, tetapi tidak 
diizinkan oleh istri/suami, tidak punya biaya, dan sebagainya. 
Frustasi ada yang bersifat intrisik (cacat badan dan kegagalan usaha) dan 
ekstrinsik (kecelakaan,bencana alam, kematian orang yang dicintai, 
kegoncangan ekonomi, pengangguran, perselingkuhan, dan lain-lain) 
b. Konflik 
Timbul karena tidak bisa memiliki antara dua atau lebih macam 
keinginan, kebutuhan, atau tujuan. Bentuknya approach-approach 
conflict, approach-avoidance conflict, atau avoidance-avoidance conflict. 
c. Tekanan 
Timbul sebagai akibat tekanan hidup sehari-hari. tekanan dapat berasa 
dari dalam diri individu, misalnya cita-cita atau norma yang terlalu 
tinggi. Tekanan yang berasal dari luar diri individu, misalnya orang tua 
menuntut anaknya agar di sekolah selalu ranking satu atau istri menuntut 
uang belanja yang berlebihan kepada suami. 
d. Krisis  
   
Krisis yaitu keadaan yang mendadak, yang menimbulkann sters pada 
individu, misalnya kematian orang yang disayangi, kecelakaan, dan 
penyakit yang harus segera operasi. Keadaan sters dapat terjadi beberapa 
sebab sekali, misalnya frustasi, konflik, dan tekanan. 
7. Tahap stress 
Menurut J.Van Amberg R. (1979), sebagai dikemukakan oleh Prof. Dadang 
Hawari (2001) bahwa tahapan sters sebagai berikut: 
1) Stres tahap pertama yaitu: Bekerja yang besar dan berlebihan, mampu 
menyelesai pekerjaan tanpa memperhitungan tenaga yang dimiliki, dan 
penglihatan menjadi tajam. 
2) Stres tahap kedua, yaitu  stres yang disertai keluhan, seperti bangun pagi 
tidak segar atau lebih, lekas capek pada saat menjelang sore, lekas lelah 
sesudah makan, tidak dapat rileks, lambung atau tidak nyaman (bowel 
discomfort), jantung berdebar, otot tengkuk, dan punggung tegang. Hal 
tersebut karena cadangan tenaga tidak memadai. 
3) Stres tahap ketiga, yaitu tahapan stres dengan keluhan, seperti defekasi 
tidak teratur (kadang-kadang diare), otot semakin tegang, emosional, 
insomnia, mudah terjaga dan sulit tidur kembali (middle insomnia),bangun 
terlalu pagi dan sulit tidur kembali (late insomnia), koordinasi tubuh 
terganggu, dan mau jatuh pingsan. 
4) Stres tahap keempat, yaitu tahapan stress dengan keluhan, sseperti tidak 
mampu bekerja sepanjang hari (loyo), aktivitas pekerjaan rutin terganggu, 
   
gangguan pola tidur, sering menolak ajakan, konsentrasi dan daya ingat 
menurun, serta timbul ketakutan dan kecemasan. 
5) Stres tahap kelima, yaitu tahapan stress yang ditandai dengan kelelahan 
fisik dan mental (physical and psychological exhaustion), 
ketidakmampuan menyelesaikan pekerjaan yang sederhana dan ringan, 
gangguan pencernaan berat, meningkatnya rasa takut dan cemas, bingung, 
dan panic. 
6) Stres tahap keenam (paling berat ),yaitu tahapan stress dengan tanda- 
tanda, seperti jantung berdebar keras, sesak nafas, badan gemetar, dingin, 
dan banyak keluar keringat, loyo, serta pingsan atau collaps. 
8. Reaksi Tubuh terhadap Stres 
Menurut Hawari D. (2001). Mengenai hampir seluruh sistem tubuh, seperti 
hal-hal sebagai berikut : 
a. Perubahan warna rambut dari hitam menjadi kecoklatan, ubanan atau 
kerontokan. 
b. Gangguan ketajaman penglihatan. 
c. Tinitus (pendengaran berdenging). 
d. Daya mengingat, konsentrasi, dan berpikir menurun. 
e. Wajah tegang, serius, tidak santai, sulit senyum, dan kedutan pada kulit 
wajah (tic facialis). 
f. Bibir dan mulut terasa kering, tenggorok terasa tercekik. 
   
g. Kulit dingin atau panas, banyak berkeringat, kulit kering, timbul eksim, 
biduran (urtikaria), gatal-gatal, tumbuh jerawat (acne), Telapak tangan dan 
kaki sering berkeringat, dan kesemutan. 
h. Nafas terasa berat dan sesak. 
i. Jantung berdebar- debar, muka merah atau pucat. 
j. Lambung mual, kembung dan pedih, mulas, sulit defekasi, atau diare. 
k. Sering Berkemih. 
l. Otot sakit, seperti ditusuk – tusuk, pegal, dan tegang. 
m. Kadar gula meninggi, pada wanita terjadi gangguan menstruasi. 
n. Libido menurun atau bisa juga meningkat. 
9. Cara Mengendalikan Stres 
Menurut Brecht G. (2000). Kiat untuk mengendalikan stress sebagai berikut : 
a. Sikap, keyakinan, dan pikiran kita harus positif, fleksibel, rasional, dan 
adaptif terhadap orang lain. Artinya, jangan terlebih dahulu menyalahkan 
orang lain sebelum introspeksi diri dengan pegendalian internal. 
b. Kendalikan faktor- faktor penyebab stress dengan jalan: 
1) Kemampuan menyadari (awereness skills) 
2) Kemampuan untuk menerima (acepetance skills) 
3) Kemampuan untuk menghadapi (coping skills) 
4) Kemampuan untuk bertindak (action skills). 
c. Perhatikan diri Anda, proses interpersonal dan interaktif, serta lingkungan 
anda. 
   
d. Kembangkan sikap efisien. 
e. Relaksasi. 
f. Visualisasi (angan- angan terarah). 
g. Circuit breaker dan koridor stress.   
Tekhnik singkat untuk menghilangkan stress, misalnya melakukan 
pernapasan dalam, mandi santai dalam bak, tertawa, pijat, membaca, 
kecanduan positif (melakukan yang disukai secara teratur), istirahat 
teratur, dan ngobrol. 
10. Depresi 
Depresi adalah kata yang memiliki banyak nuansa arti. Sebagian besar 
diantara kita pernah merasa sedih atau jengkel, menjalani kehidupan penuh 
masalah, merasa kecewa, kehilangan dan frustasi, yang dengan mudah 
menimbulkan ketidak bahagiaan  dan ketidakpuasan. Secara sederhan dapat 
dikatakan bahwa depresi adalah suatu pengalaman yang menyakitkan, suatu 
perasaan tidak ada harapan lagi (Lubis NL, 2009). 
a. Gejala-gejala depresi 
1) Gejala fisik, seperti: 
(a) Gangguan pola tidur 
(b) Menurunnya tingkat aktivitas 
(c) Menurunnya efisiensi kerja 
(d) Menurunnya produktivitas kerja 
(e) Mudahmerasa letih dan sakit. 
   
2)  Gejala psikis 
 (a) Kehilangan percaya diri 
 (b) Sensitive 
 (c) Merasa diri tidak berguna 
 (d) Perasaan bersalah 
 (e) Perasaan terbebani. 
b. Resiko Yang Ditimbulkan Oleh Depresi 
  Adapun resiko yang sering timbul karena depresi, antara lain: 
1) Bunuh diri 
2) Gangguan dalam hubungan 
3) Gangguan dalam pekerjaan 
4) Gangguan pola makan 
(a) Bulimia nervosa 
(b) Anoreksia nervosa 
(c) Obesitas 
5) perilaku-perilaku yang merusak 
(a) Agresiitas dan kekerasan 
(b) Penggunaan alcohol dan obat-obatan terlarang 




   
11. Kecemasan 
Kecemasan adalah respon emosi tanpa objek yang spesifik yang secara 
subjektif dialami dan dikomunikasikan secara interpersonal. Kecemasan 
adalah kebingguan, kekhawatiran pada suatunyang akan terjadi dengan 
penyebab yang tidak jelas dan dihubungkan dengan perasan tidak menentu 
dan tidak berdaya (Suliswati dkk, 2005). 
Teori kecemasan 
a. Teori psikoanalitik 
Menurut Freud dikutip dari Suliswati dkk, (2005), kecemasan timbul 
akibat reaksi psikologis individu tehadap ketidak mampuan mencapai 
orgasme dalam hubungan seksual. Ada dua tipe kecemasan yaitu: 
1). kecemasan primer 
Kejadian traumatic yang diawali saat bayi akibat adanya stimulasi 
tiba-tiba dan trauma pada saat persalinan, kemudian berlanjut dengan 
kemungkinan tidak tercapainya rasa puas.  
2). kecemasan subsekuen 
Sejalan peningkatan ego dan usia, Freud menjelaskan bila terjadi 
kecemasan maka posisi ego sebagai pengembang id dan superego 
berada pada kondisi bahaya. 
(a) Teori interpersonal 
(b) Teori perilaku 
(c) Teori keluarga. 
   
Menurut Prof. Robert Priset (1994) pada saat menghadapi 
kecemasan,tubuh mengadakan reaksi fisik meliputi: 
1. Berdebar- debar ketika dibawah pengaruh stress, Anda akan 
merasa jantung terpacu dengan cepat. 
2. Gemetar pada saat anda mungkin menemukan diri dalam keadaan 
goyah atau goncang, terutama jika mrngalami shock. Tangan atau 
lutut gemetar ketika berusaha melakukan sesuatu dan terhuyung-
huyung. Ini semua tanda dari ketakutan. 
3. Ketegangan tanda yang paling utama dari kecemasan. Anda 
merasakan saraf di belakang leher sangat kencang dan menegang, 
dan ini akan menyebabkan rasa tersiksa. Ketegangan iini 
mengakibatkan diri anda tidak bisa rileks. 
4. Gelisah atau Sulit Tidur dilihat pada anda mungkin merasa 
kesulitan jika akan tidur. Anda mungkin akan bersandar ataupun 
bangun beberapa lama sampai tengah malam. Khayalan akan 
timbul dan menghantarkan pada mimpi yang menakutkan. Lalu 
keesokan hari mungkin anda akan bangun dengan perasaan lelah 
dan kurang  sehat. 
5. Keringat pada beberapa orang yang mengalami kecemaswan ada 
yang mengeluarkan keringat terlalu banyak, seperti pada hari yang 
panas. 
 
   
C. Tinjauan Umum Adaptasi (Mekanisme Penyesuaian Diri) 
1. Defenisi 
Ada beberapa pengertian tentang mekanisme penyesuaian diri, antara lain: 
a. Menurut Gerungan WA. (1996) bahwa penyesuaian diri adalah 
mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan, tetap juga mengubah 
lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan sendiri). 
Mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan sifat-sifat pasif 
(autoplastis), misalnya seorang bidan desa harus dapat menyesuaikan 
diri dengan norma-norma dan nilai-nilai yang dianut masyarakat desa 
tempat ia bertugas. Sebaliknya, apabila individu berusaha untuk 
mengubah lingkungan sesuai  dengan keinginan diri, sifat adalah aktif 
(alloplastis), misalnya seorang bidan desa ingin mengubah perilaku ibu-
ibu di desa untuk menenteki bayi sesuai dengan manajemen laktasi. 
b. Menurut Heerdjan S. (1987), ”Penyesuain diri adalah perilaku yang 
tujuannya mengatasi kesulitan dan hambatan”. 
Adaptasi merupakan pertahanan yang didapat sejak lahir atau diperoleh 
karena belajar dari pengalaman untuk mengatasi sters. Cara mengatasi 
sters dapat berupa membatasi tempat terjadinya sters, mengurangi, atau 
menetralisasi pengaruhnya. Adaptasi adalah suatu cara penyesuaian 
yang berorientasi pada tugas (task oriented) 
 
 
   
2. Tujuan Adaptasi 
Adapun tujuan dari adaptasi, sebagai berikut: 
a. Menghadapi tuntutan keadaan secara  sadar. 
b. Menghadapi tuntutan keadaan secara realistik. 
c. Menghadapi tuntutan keadaan secara objektif. 
d. Menghadapi tuntutan keadaan secara rasional. 
Cara yang ditempuh dapat bersifat terbuka maupun tertutup, antara lain: 
1) Menghadapi tuntutan secara frontal (terang-terangan) 
2) Regresi (menarik diri) atau tidak mau tahu sama sekali. 
3) Kompromi (kesepakatan).  
Contoh: 
Seorang mahasiswa gagal dalam ujian akhir program, mungkin ia 
akan bekerja keras (terang-terangan), regresi dengan  keluar dari 
pendidikan, serta mungkin mau mengulangi lagi dengan berusaha 
semampunya (kompromi). 
 Jenis Adaptasi 
a. Adaptasi  fisiologik adalah Bisa terjadi secara local atau umum. 
Contoh: Seseorang yang mampu mengatasi stress, tangannya tidak 
berkeringat dan tidak gemetar, serta wajahnya tidak pucat. 
   
 Dan seseorang yang mampu menyesuaikan diri dengan keadaan 
yang berat dan merasa mengalami gangguan apa- apa pada 
organ tubuh. 
 
b.   Adaptasi  psikologis adalah bisa terjadi secara: 
Contoh: Sadar  dilihat  pada  individu  mencoba 
memecahkan/menyesuaikan diri dengan masalah. 
 Tdak sadar dapat dilihat dengan menggunakan mekanisme 
pertahanan diri ( defence mechanism). 
 
Apabila seseorang mengalami hambatan atau kesulitan dalam 
beradaptasi, baik berupa tekanan, perubahan, maupun ketegangan emosi 
dapat menimbulkan stress. Stres bisa terjadi apabila tuntutan atau 












A. Dasar Pemikiiran Variabel Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana 
hubungan tingkat stress dengan prestasi belajar mahasiswa jurusan keperawatan 
Universitas Negeri Alauddin Makassar tahun 2010. Menurut teori ada tiga factor 
yang mempengruhi belajar mahasiswa yang pertama factor dari dalam diri 
mahasiswa tersebut yaitu, fisiologis dan kondisi psikologisnya. Kedua factor dari 
luar yaitu, lingkungan alami seperti keadaan udara, waktu belajar yang 
mempengaruhi dll, selanjutnya lingkungan sosial mahasiswa, lingkungan 
mahasiswa di rumah, dikampus dan dalam masyarakat. Terakhir factor 
instrument, antara lain kurikulum, struktur program, sarana dan prasarana, serta 
pendidik akademik. Semua ini memberikan konstribusi peningkatan stress pada 




   
B.   Kerangka Konsep : 














Fisiologi meliputi kondisi jasmani & 
panca indra 
Psikologis meliputi kecerdasan,emosi 
& kemempuan kognitif 
Prestasi Belajar 
Lingkungan Alami meliputi keadaan 
udara,cuaca,waktu & tempat belajar 
Lingkungan Sosial meliputi sesama 
manusia 
   
C.  Kerangka Kerja  
 Faktor Psikologis  
 
 




                                          
 
Ket : 
 : Variabel yang tidak diteliti  
 : Variabel yang diteliti 
 








   
B. Variabel Yang Diteliti 
Variebel penelitian: 
1. Variabel dependen (terikat) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar mahasiswa 
jurusan keperawatan Universitas Negeri Alaluddin Makassar tahun 2010. 
Dalam hal ini prestasi belajar mahasiswa dinilai dari indeks prestasi (IP). 
2. Variabel independen (bebas) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat stress yang dialami oleh 
mahasiswa jurusan keperawatan Universitas Negeri Alaluddin Makassar 
tahun 2010. 
C. Defenisi Operasional dan kriteria objektif 
1. Prestasi belajar 
Adalah hasil belajar yang dicapai dari proses belajar dan dinyatakan dalam 
indeks prestasi komulatif (IPK), yang diperoleh dari pembagian kuesioner. 
a) Kurang Memuaskan=Dikatakan kurang memuaskan apabila mahasiswa 
mendapat IP<2,00 
b) Memuaskan=Dikatakan memuaskan apabila mahasiswa mendapat IP 
2,00-2,75 
c) Sangat Memuaskan=Dikatakan sangat memuaskan apabila mahasiswa 
mendapat IP 2,76-3,51 
   
d) Dengan Pujian=Dikatakan dengan pujian apabila mahasiswa mendapat IP 
3,52-4,00 
2.  Stress 
Adalah suatu pengalaman yang menimbulkan ketegangan dalam diri 
seseorang, yang diperoleh dari kuesioner. 
a) Tidak stress=dikatakan tidak stress jika skor jawaban mahasiswa 1-50 
b) Stress ringan=dikatakan stress ringan jika skor jawaban mahasiswa 51-100  
c) Stress sedang=dikatakan stress sedang jika skor jawaban mahasiswa 101-
150 
d) stress berat=dikatakan stress berat jika skor jawaban mahasiswa  151-200 
F. Hipotesis 
 Ada hubungan antara stress dengan prestasi belajar mahasiswa jurusan 











A. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan 
menggunakan rancangan “Cross Sectional” yang dimaksud untuk meniliai 
hubungan stress yang disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi belajar 
mahasiswa untuk mencapai prestasi belajar mahasiswa keperawatan tahun 
ajaran 2010 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Jenis penelitian ini 
menekankan waktu pengukuran data variable independen dan dependen hanya 
satu kalii pada satu saat. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini Insya Allah akan dilaksanakan pada bulan Maret 2010 
Di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
C.   Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa jurusan keperawata 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik stratified random sampling merupakan strata 
   
atau kedudukan/ tingkatan subjek. Pada jenis sampling ini harus diyakinkan 
bahwa semua variabel yang diidentifikasi akan mewakili populasi. Besarnya 
sampel ditentukan dengan rumus: 
    Dimana: 
n= besar sampel yang diambil 
    N= besar populasi 
    d= tingkat kepercayaan dipakai 0,05 atau 0,001 
dengan hasil rumus: 
n=        400    
 1 + 400(0,05) 
= 200 responden 
dengan criteria yang dibedakan kedalam 2 kriteria, yaitu: 
a. Kriteria inklusi: 
1. Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar jurusan 
keperawatan 
2. Mahasiswa jurusan keperawatan yang masih aktif kuliah di 
Universitas Islam Negeri alauddin Makassar  
3. Mahasiswa jurusan keperawatan yang bersedia diteliti. 
 
 
     N 
n=   
1 + N (d
2
) 
   
b. Kriteria eksklusi 
1. Mahasiswa jurusan keperawatan yang telah menyelesaikan studi SI 
keperawatan di Universitas Islam Negeri alauddin Makassar. 
2. Mahasiswa keperawatan yang sementara cuti akademik 
C. Instrumen penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrument penelitian dengan tehnik 
pengumpulan data yang di dapat dari hasil pengisian kuesioner oleh 
mahasiswa. 
D. Cara Pengumpulan Data 
1. Data primer 
Dalam penelitian ini akan diambil data primer dengan melakukan 
wawancancara dengan daftar pertanyaan pada mahasiswa jurusan 
keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berdasarkan 
kriteria objektif dan kuesioner yang dibagikan. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung penelitian 
akan dilakukan. Data ini diperoleh dari bagian akademik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar.  
   
Data tentang jumlah mahasiswa dan tentang IP mahasiswa, didapat data 
sekunder yang meliputi: 
a. 3,52-4,00 (A=Sangat baik) 
b. 2,76-3,51 (B=Baik) 
c. 2,00-2,75 (C=Cukup) 
d. 1,00-1,99 (D=Kurang) 
E. Pengolahan dan Analisa Data 
1. Pengolahan data 
Data yang diperoleh nantinya akan diolah dengan menggunakan 
program SPSS serta disajikan dalam bentuk tabel dan diberikan 
penjelasan. Kemudian data tersebut dianalisa secara deskriptif dan 
hubungan sebab-akibat dari variabel independen dan dependen. Adapun 
proses pengolahan data dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu: 
1. Editing 
Setelah data terkumpul dilanjutkan kegiatan editing yaitu dengan 




   
2. Koding 
Untuk memudahkan pengolahan data, semua data perlu 
disederhanakan dengan memberikan simbol-simbol atau kode tertentu 
untuk setiap jawaban. Koding dilakukan dengan memberikan kode 
atau nomor untuk setiap responden, nomor untuk pertanyaan dan 
variabel. 
3. Tabulasi data 
Setelah dilakukan kegiatan editing dan koding dilanjutkan dengan 
mengelompokkan data kedalam suatu tabel menurut sifat yang dimiliki 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Analisa data 
Pengolahan data menggunakan system komputerisasi SPSS versi 
11,5 dan dianalisa dengan uji Regresi linier. Analisa data dilakukan secara 
sistematis, Sebagai berikut: 
1. Analisa Univariat 
Dilakukan pada tiap-tiap variabel penelitian terutama untuk melihat 
tampilan distribusi frekuensi variabel independen dan dependen, 
dengan menampilkan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
   
2. Analisa Bivariat 
Analisa ini dimaksud untuk mengetahui pengaruh variable independent 
yaitu stress mahasiswa dengan variabel dependen yaitu IPK mahasiswa 
keperawatan UIN Alauddin Makassar, menggunakan uji regresi linier 
dengan tingkat kemaknaan p= α< 0,05. 
Penilaian/Interpletasi : 
a) Jika nilai p>0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak jadi tidak 
terdapat hubungan yang bermakna. 
b) Jika nilai p<0,05 maka Ho ditolak dan Ha  diterima,  jadi terdapat 
hubungan yang bermakna. 
F. Penyajian data 
Metode analisa data merupakan suatu metode yang digunakan untuk diuji 
kebenarannya, kemudian akan diperoleh suatu kesimpulan dari penelitian 
tersebut. Dalam penelitian ini kuesioner yang telah di isi mahasiswa akan 
dilakukan tabulasi dan analisa data dengan mengunakan uji statistic regresi 




   
 
G. Etika penelitian 
1. Lembar persetujuan menjadi responden. 
Lembar persetujuan di edarkansebelum riset dilaksanakan kepada seluruh 
subjek yang akan diteliti.tujuannya agar subyek mengetahi maksud dan 
tujuan penelitian. 
2. Tanpa nama (No Name) dan konfidensi. 
Nama responden tidak perlu dicantumkan pada lembar pengumpulan data 












   
 
H. Jadwal penelitian 
Jadwal Jan Feb Mart Aprl Mei Juni 
3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
Pergantian judul                     
Penyusunan proposal   
      
            
Seminar proposal                     
Perbaikan proposal                     
Penelitian                     
Pengumpulan data                     
Menyusun hasil 
penelitian 
                    
Seminar hasil                     
Perbaikan hasil 
penelitian 













































   
BAB V 
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL  PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanankan pada tanggal 8–22 Maret 2010, dengan 
lokasi penelitian yakni di Fakultas kesehatan jurusan keperawatan kampus II 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar selama 2 Minggu, dengan 
jumlah sampel yang diteliti berjumlah 200  mahasiswa sebagai responden. 
Data IPK dan tingkat stres mahasiswa didapat melalui pembagian kuesioner 
yang dilakukan berdasarkan kriteria objektif seperti yang dikemukakan pada 
BAB III. Kemudian diolah dengan menggunakan sistem komputerisasi SPSS 
versi 11,5 dan dianalisa dengan uji regresi linier, yaitu analisa univariat dan 
bivariat. 
Analisa univariat menggambarkan frekuensi jenis kelamin, umur, 
semester, status, IPK, dan tingkat stress juga semua data variabel penelitian. 
Sedangkan analisa bivariat menggambarkan frekuensi/persentase hubungan 
antara variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu antara tingkat 
stress terhadap IPK mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar yang 
dapat dilihat dari sebagai berikut : 
 
   
1. Analisis Univariat 
Karakteristik responden 
Tabel 5.1 
Distribusi Sampel Berdasarkan Umur, Jenis kelamin, Semester, Status, IPK, & tingkat 
stress pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Makassar Tahun 2010 
 
karakteristik  Frekuensi Persentase(%) 
Umur   
17- 20 137 68,5 
21- 24 63 31.5 
Total 200 100 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 96 48,0 
Perempuan 104 52,0 
Total 200 100 
Tingkat Semester   
2 ( dua) 74 37 
4 (Empat) 20 10 
6 (Enam) 106 53 
Total 200 100 
Status Mahasiswa  
Menikah 1 0,5 
Belum Menikah 199 99,5 
   
Total 200 100 
IPK 
Kurang memuaskan 19 9,5 
Memuaskan 137 68,5 
Sangat memuaskan 40 20 
Dapat pujian 4 2 
Total 200 100 
Stres   
Tidak Stres 8 4,0 
Stres Ringan 127 63.5 
Stres Sedang 65 32,5 
Total 200 100 
      Sumber: Data Primer 2010      
 
Berdasarkan tabel 5.1 diatas menjelaskan bahwa dari 200 responden 
mempunyai umur yang berbeda-beda, yang terbanyak yaitu pada umur 17-20 
tahun sebanyak 137 (68,5%) responden dan yang paling sedikit yaitu pada umur 
21-24 tahun sebanyak 63 (31,5%) responden. Responden yang paling muda 
berumur 17 tahun dan yang  berumur 24 Tahun yang paling tua. Sedangkan 
untuk jenis Kelamin responden terbanyak adalah perempuan sebanyak 104 
orang (52,0%),  Sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-laki berkisar 
   
96 orang (48,0%), Untuk variabel tiap semester yang semester 2 terdapat 
74 mahasiswa (37%), 20 mahasiswa yang semester 4 (10%), dan sisanya 
mahasiswa yang semester 6. untuk variabel status responden terbanyak 
dengan status belum menikah yaitu terdapat 199 dengan jumlah 
persentase yaitu (99,5%), sedangkan responden dengan status menikah 
hanya terdapat satu mahasiswa dengan jumlah persentase (0,5%). Dan 
pada IPK( indeks prestasi Komulatif ) dari 200 mahasiswa, terdapat 19 
mahasiswa yang memperoleh IPK kurang memuaskan (9,5%), 137 
mahasiswa yang memperoleh IPK memuaskan (68,5%), dan yang 
memperoleh IPK sangat memuaskan sekitar 20% mahasiswa, sedangkan  
dengan pujian hanya 4 mahasiswa. serta pada tingkatan stres bahwa 
responden yang tidak mengalami stress sebanyak 8 responden (4,0%),  
stress ringan  127 responden (63,5%),stres Sedang 65 responden 








   
2. Analisis Bivariat 
a. Hubungan Stres dengan Prestasi belajar 
 
Sumber : Data primer 2010       p=0,00 
  
Berdasarkan tabulasi hubungan antara stres dengan prestasi belajar dengan 
menggunakan uji regresi linier pada table diatas menunjukkan data bahwa yang 
tidak mengalami stres terdapat 8 responden (4,0%) dengan masing-masing 
diantaranya 2 responden (1,0%) mendapatkan IPK dapat pujian,5 responden 
(0,5%) mendapatkan IPK memuaskan, dan tidak teerdapat IPK kurang 
memuaskan (0%). Untuk stress ringan diketahui 127 responden (63,5%) dari 
masing- masing diantaranya mendapatkan IPK Dapat pujian 13 responden 
(6,5%),  IPK Sangat Memuaskan 90 Responden (45,0%), IPK memuaskan 24 
Responden (12,0%). Dan tidak ditemukan IPK kurang memuaskan (0%), Untuk 
No 
  Kategori IPK Total 
Kategori 
DP % SM % M % KM % R % 
Stress 
1 TS 2 1.0 5 1,0 1 0.5 0 0.00 8 4.0 
2 SR 13 6.5 90 45.0 24 12.0 0 0.00 127 63.5 
3 SS 4 2,0 42 21,0 15 7,5 4 2,0 65 32.5 
TOTAL KESELURUHAN  200 100.0 
   
Stres sedang Didapatkan 65 Responden (35%) yang diantaranya mendapatkan 
IPK dapt pujian 4 responden (2,0%), IPK Sangat Memuaskan 42 responden 
(21,0%), IPK Memuaskan 15 Responden (7,5%), dan IPK Kurang Memuaskan 4 
Responden (2,0%). Dan Stres Berat tidak ditemukan atau Tidak Ada (0%). 
Pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai 
probabilitas (p= 0,00) dengan taraf α = 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai < dari nilai (0.,05) yang berarti ada hubungan yang 
bermakna antara stres mahasiswa keperawatan Universitas Alauddin Makassar 
dengan indeks prestasi komulatif (IPK). 
 
B. Pembahasan 
1. Karakteristik Responden 
Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa tingkat stress pada usia 
itu tidak mempengaruhi karena semakin tumbuh kedewasaan seseorang atau 
individu maka besar mekanisme koping untuk meneyelesaikan suatu masalah 
baik dalam meraih prestasi akademik maupun permasalahan individu dari 
faktor internal maupun eksternalnya. Menurut Baldwin (2002) Sumber pada 
stress remaja laki-laki & perempuan pada umumnya sama, namun dampak 
beban ini berbeda pada remaja perempuan & laki-laki, Remaja perempuan 
lebih peka terhadap lingkungannya, menurut penelitian prestasi mereka lebih 
tinggi, akibatnya remaja perempuan menderita beban psikis seperti cemas, 
   
tidak senang, sakit punggung dan sakit kepala, sedangkan remaja laki-laki 
mengalami stress akan lebih sering merokok dan minum alkohol. Dari 
referensi yang didapatkan bahwa semakin tua pendidikan seseorang maka 
beban moril semakin besar sehingga dikala seseorang yang menjalani study 
pendidikan yang sudah lama tingkat stresnya lebih besar dibandingkan 
seeseorang yang pendidikannya yang masih pemula. Secara teori stress 
merupakan ketidakmampuan seseorang dalam menghadapi tiap masalah tetapi 
semakin bertambah tingkat kedewasaan seseorang maka semakin besar 
mekanisme koping yang dilihat dari status individu itu sendiri dimana 
seseorang yang sudah berkeluarga memiliki dukungan moril maupun 
lingkungan sehingga mudah baginya untuk menyelesaikan masalahnya 
 
2. Hubungan tingkatan stres terhadap IPK Mahasiswa 
Menurut Dr. Peter Tyler (dalam Kasuda, 1996) stress adalah perasaan 
tidak enak yang disebabkan oleh persoalan-persoalan di luar kendali kita, 
atau jiwa dan raga terhadap perubahan.Stres juga merupakan bentuk 
interaksi antara individu sebagai sesuatu yang membebani atau 
melampaui kemampuan yang dimilikinya, serta mengancam 
kesejahteraannya. Dengan kata lain, stress merupakan fenomena 
individual dan menunujukkan respons individu terhadap tuntutan 
lingkungan.  
   
 Daya tahan stress atau nilai ambang frustasi, pada setiap orang 
berbeda-beda. Hal ini tergantung pada keadaan somato-psiko-sosial orang itu. 
Ada orang yang peka terhadap stress tertentu, yang dinamakan stress spesifik , 
karena pengalaman dulu yang menyakitkan tidak dapat diatasinya dengan 
baik. Menurut teori setiap orang dapat saja terganggu jiwanya asal saja stres 
itu cukup besar, cukup lama atau cukup spesifik bagaimanapun juga stabil 
kepribadian dan emosinya. Tiap orang berlainan dalam penyesuaian dirinya 
terhadap stres, karena penilaiannya terhadap stress itu berbeda- beda, ini 
tergantung pada:  umur, jenis kelamin, kepribadian, intelegensi, emosi,status 
sosial, atau pekerjaan individu tersebut. (W.F. Maramis, 1983). 
 Dari hasil penelitian, pada 200 responden yang dikategorikan dalam 
tingkat stress didapatkan yang tidak mengalami stress sebanyak 8 responden 
(4,0%), Stres ringan 127 responden (63,5%), Stres sedang 65 responden 
(32,5%), sedangkan tingkat stress berat tidak ada responden yang mengalami 
hal tersebut.  Bahwa dari  hasil penelitian yang didapatkan mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada umumnya rata-rata 




   
Allah SWT berfirman Q.S Al-mu’min : 44 
   
     
    
  
  
   
   
Terjemahnya: 
“Maka kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepadamu. 
Dan aku menyerahkan urusanku kepada ALLAH, Sungguh ALLAH 
Maha melihat akan hamba-hambaNya”(QS.23:44) 
 
Ayat diatas menerangkan bahwa setelah kita berusaha dan berdo’a kita 
serahkan segala urusan hanya kepada Allah, apapun yang Allah takdirkan 
untuk kita pastilah itu yang terbaik, dan walaupun apa yang Allah berikan 
bisa jadi tidak baik menurut kita tapi itu baik menurut Allah, begitu pula 
sebaliknya bisa jadi baik menurut kita belum tentu baik menurut Allah, dan 
kita harus yakin bahwa Allah selalu memberikan apa yang kita butuhkan 
dan bukan Allah memberikan apa yang kita harapkan, karena Allah maha 
tahu apa yang dibutuhkan hambaNya. 
Atas dasar inilah yang seyogyanya kita sebagai kaum muslimin yang 
beriman kepada Allah untuk tetap berprasangka baik kepada kehendak 
Allah dan tetap berusaha untuk meraih prestasi terbaik untuk dunia maupun 
akhirat, agar kita bisa terhindar dari gangguan stres yang cukup 
   
mengganggu jiwa, jasmani dan raga kita dalam meraih sebuah 
keberhasilan.  
 Dalam pengertian ini, bisa kita perjelas bahwa stress bersifat  subjektif 
sesuai persepsi orang yang memandangnya. Dengan perkataan lain apa 
yang mencekam bagi seseorang belum tentu dipersepsi mencekam bagi 
orang lain.  
 Di sisi lain, ‘stressor’ adalah sumber yang dipersepsi seseorang atau 
sekelompok orang memberi tekanan/cekaman terhadap keseimbangan diri 
mereka. Ada 3 sumber utama bagi stress, yaitu :  
 lingkungan, dimana kehidupan memberi berbagai tuntunan 
penyesuaian diri seperti : cuaca, kebisingan, kepadatan, tekanan waktu, 
standar prestasi, berbagai ancaman terhadap rasa aman dan harga diri, 
kedua fisiologik dimana perubahan kondisi tubuh pada masa remaja seperti 
haid, hamil, meno/andropause, proses menua, kecelakaan, kurang gizi, 
kurang tidur, tekanan terhadap tubuh dan sumber yang ketiga adalah 
pikiran kita pemaknaan diri dan lingkungan pikiran menginterpretasi dan 
menerjemahkan pengalaman perubahan dan menentukan kapan menekan 
tombol panik. Bagaimana kita memberi makna/label pada pengalaman dan 
antisipasi ke depan, bisa membuat kita relax atau stress. 
Melihat kemungkinan sumber stressor di atas , maka setiap orang 
potensial untuk mengalami stress. Namun demikian, ada kelompok orang 
   
yang lebih mudah terkena stress, ada juga kelompok lain yang lebih 
memiliki ketahanan terhadap stress. Selanjutnya, di kalangan mahasiswa 
yang banyak menjadi sumber stressor antara lain sebagai berikut:  
Tuntutan untuk sukses, persoalan finansial, persoalan relasi-hubungan, 
persoalan penggunaan waktu dan pergeseran nilai-nilai. Lebih jauh bisa 
kita simpulkan bahwa setiap orang bisa mengalami stress, sesekali stress 
dalam kehidupan merupakan ‘bumbu’ hidup dinamis, akan tetapi apabila 
terjadi stress yang sering dengan fluktuasi yang besar, maka sudah perlu 
mendapat perhatian khusus, artinya sudah perlu lebih serius menanganinya. 
 
Adapun dalam Qur’an Surah Al-Zumar ayat 9 
Allah berfirman yang berbunyi : 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa firman Allah Subhanahu wata’ala 
mewajibkan atas kamu wahai umat manusia yang berakal untuk belajar agar 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran. (QS.39:9) 
  Terjemahnya: 
   
memperoleh ilmu pengetahuan.karena dengan belajarlah ilmu pengetahuan 
dapat diraih. Dimana Prestasi belajar (IPK) merupakan hasil/unjuk kerja 
proses belajar mengajar, yang menggambarkan penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang telah diberikan, baik berupa pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis,maupun evaluasi yang dapat diukur 
(Savitry,2006).  
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan keterampilan terhadap 
mata pelajaran yang dibuktikan melalui hasil tes. Mahasiswa atau mahasiswi 
mempunyai tujuan untuk memperoleh nilai yang baik maka ia akan berusaha 
untuk meningkatkan prestasi akademiknya. Seperti yang diuraikan diatas 
dari 200 mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini.  
Winkel (1996:226) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan 
bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar 
merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 
melaksanakan usaha-usaha belajar.  
 Menurut Arif Gunarso (1993:77) mengemukakan bahwa prestasi belajar 
adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan 
usaha-usaha belajar. Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari 
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan 
psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan 
menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi prestasi 
belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan 
   
dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang 
sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. Prestasi belajar 
merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor 
kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang 
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang relevan.  
Selanjutnya Winkel (1996:162) mengatakan bahwa “prestasi belajar 
adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa 
dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang 
dicapainya.” Sedangkan menurut S. Nasution (1996:17) prestasi belajar 
adalah: “Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan 
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek 
yakni: kognitif, affektif dan psikomotor.  
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam 
proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses 
belajar mengajar. 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi 
   
belajar antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), 
dan faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern).  
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis 
sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah faktor 
keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 
 Keberhasilan responden dalam belajar dipengaruhi juga faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal antara lain usia, IQ,  motivasi, status 
kesehatan, dan pengalaman sebelumnya. Sedangkan factor eksternal 
meliputi sarana dan prasarana, pendidik, lingkungan belajar, kurikulum, 
metode pembelajaran, dan alat bantu belajar mengajar.  
 Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar antara lain: Faktor yang terdapat dalam diri siswa (factor intern), 
dan faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang 
berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal 
dari luar diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat 
dan sebagainya. 
Pada penelitian ini, Hubungan stres dengan prestasi belajar pada 
mahasiswa memiliki hubungan bermakna. Oleh karena itu berdasarkan 
hasil perhitungan yang didapat untuk mahasiswa mencapai nilai dari uji 
   
regresi linier dengan nilai p=0.00<α=0,05 maka disimpulkan bahwa 
hubungan stress dengan prestasi belajar memiliki hubungan yang 
bermakna. Bearti ada hubungan antara tingkat stress dengan indeks prestasi  
pada mahasiswa keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Tahun 2010.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh M. Nawawi N. (2006). meneliti “Hubungan Mekanisme Koping 
Dengan Tingkat Stress Pada Tahap Pendidikan Profesi Mahasiswa Ners A 
Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar  Tahun 2006”. Yang menyatakan bahwa hasil 
penelitian ini menunjukkan terdapat ada hubungan bermakna antara tingkat 
stress dengan mekanisme koping digunakan mahasiswa ners A pada tahap 













Dari hasil penelitian yang lalu (oleh Dhona Fitria 2007) diperoleh 
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres dengan prestasi 
belajar mahasiswa namun setelah dilakukan penelitian dari 200 responden 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan stress dengan indeks prestasi mahasiswa keperawatan 
Universitas Islam negeri Alauddin Makassar  
2. Diperoleh data rata-rata indeks prestasi dengan hubungan tingkat stres 
pada mahasiswa jurusan keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Tahun 2010 yaitu dengan tingkat stres ringan dan kategori 
sangat memuaskan sebanyak 90 mahasiswa. 
3. Diperoleh data hubungan antara  stres dengan indeks prestasi pada 
mahasiswa jurusan keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar tahun 2010 yaitu tingkat tidak stres dengan hubungan  kategori 
IPK Dapat pujian sebanyak 2 orang, kategori IPK sangat memuaskan 
sebanyak 5 orang, kategori IPK memuaskan sebanyak 1 orang, Kategori 
stres ringan dengan hubungan kategori IPK kategori dapat pujian 13 
   
orang, Sangat memuaskan 90 orang, dan memuaskan 24 orang, dan untuk 
kategori stres sedang dengan hubungan kategori IPK dapat pujian 4 




1. Diharapkan skripsi ini menjadi salah satu sumber informasi tentang stres 
dan kaitannya dengan prestasi belajar mahasiswa khususnya jurusan 
keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar .  
2. Diharapkan bagi jurusan keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar  dapat memberikan masukan dan perhatian dalam penanganan 
terhadap masalah stres terutama bagi mahasiswa dengan kecenderungan 
lebih mudah untuk terkena stres, serta menambah pengetahuan tentang 
stres hubungannya dengan prestasi belajar sehingga dapat mempersiapkan 
diri untuk beradaptasi dengan lebih baik terhadap faktor- faktor pencetus 
stres 
3. Diharapkan bagi peneliti dapat memperdalam pengetahuan peneliti 
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Nama Mahasiswa : 
Semester : 
Umur   : 
Jenis Kelamin  : 
Alamat rumah  : 
Asal Daerah/Suku : 
Status   : 
(Berilah tanda cek (  ) jika anda memilih jawaban yang tertera pada 
pertanayan dibawah ini) 





1 2 3 4 
I. Tingkat Stress 
1 Saya merasa sakit kepala     
2 Ketika saya kuliah berkeringat dingin     
   
3 Saya merasa jantung berdebar saat kuliah     
4 Merasa mual saat kulah     
5 Merasa sakit perut/nyeri ulu hati saat kuliah     
6 Merasa sesak napas saat kuliah     
7 Merasa otot kaku saat/setelah kuliah (kaku leher)     
8 Mulut saya terasa kering     
9 Saya merasa ada gangguan penglihatan saat 
kuliah 
    
10 Saya merasa ada gangguan tidur     
11 Merasa nyeri yang tidak spesifik     
12 Merasa gatal yang tidak spesifik     
13 Diare saat/setelah kuliah     
14 Merasa telapak tangan berkeringat     
15 Merasa telapak tangan dingin     
16 Merasa frekuensi pernapasan meningkat     
17 Merasa denyut nadi meningkat     
18 Merasa cemas/takut     
19 Merasa tertekan karena pekerjaan     
20 Menyalahkan diri sendiri     
   
21 Hilang harapan     
22 Merasa bodoh     
23 Merasa tidak cocok dengan jurusan yang dipilih     
24 Saya merasa curiga dengan pembicaraan orang 
lain 
    
25 Merasa kehilangan konsentrasi     
26 Mudah lupa     
27 Merasa tidak cukup waktu untuk menyelesaikan 
tugas kuliah 
    
28 Menghindar dari masalah     
29 Berganti-ganti rencana     
30 Berpikir hal-hal kecil terlalu detail     
31 Ketegangan saat berinteraksi dengan teman     
32 Mudah tersinggung     
33 Mudah marah tanpa sebab yang berarti     
34 Menarik diri (Menolak berinteraksi dengan 
teman) 
    
35 Merasa tidak suka kuliah     
36 Kecewa terhadap IPK, atau nilai yang diperoleh     
37 Merasa jenuh kuliah     
   
38 Merasa tergantung pada orang lain     
39 Merasa tidak tertarik terhadap minat yang disukai     
40 Merasa lambat terhadap situasi yang 
membahayakan 
    
41 Makan secara berlebihan     
42 Kehilangan nafsu makan     
43 Binggung dalam menghaapi kuliah     
44 Putus asa pada keadaan kuliah     
45 Penurunan prestasi     
46 Kepuasan terhadap prestasi diri sendiri     
47 Ingin meninggalkan kuliah     
48 Merasa iri dengan prestasi orang lain     
49 Perubahan kesukaan pada merokok     
50 Melamun pada saat kuliah     
Total skor     
Sumber: Nursalam 2008:144 
II. Prestasi Belajar 
Indeks prestasi adalah nilai IPK terakhir yang diperoleh mahasiswa. 
Dimohon mahasiswa menuliskan IPK terakhir yang mahasiswa peroleh 
IP=……………..?  
   
Master table_Nuni Uciaty Usman 
NO Responden Umur 
Jenis 
Kelamin Semester Status STRESS IPK 
1 MI 20 1 6 2 83 3,18 
2 S 20 2 6 2 52 3,49 
3 ARM 18 1 2 2 94 2,96 
4 FA 21 1 4 2 120 3,14 
5 I 21 2 6 2 84 3,32 
6 NV 22 2 6 1 62 3,25 
7 R 20 2 4 2 59 2,91 
8 KI 20 2 4 2 88 3,45 
9 MR 19 1 2 2 78 2,37 
10 MRR 20 1 2 2 78 3,11 
11 M 20 2 4 2 97 2,75 
12 NA 20 2 4 2 76 3,49 
13 NE 19 2 2 2 107 2,78 
14 M 20 2 4 2 115 3,49 
15 DA 18 2 2 2 60 3,20 
16 AB 22 1 6 2 74 3,37 
17 DP 20 2 4 2 123 3,67 
18 H 23 2 6 2 70 2,34 
19 A 19 2 2 2 74 2,61 
20 AT 21 2 6 2 89 3,35 
21 RML 20 2 6 2 102 3,50 
22 IEB 20 2 6 2 97 3,35 
23 TS 21 2 6 2 80 3,41 
24 RB 18 2 2 2 98 3,32 
25 MD 19 2 4 2 77 2,92 
26 NS 23 2 6 2 101 3,28 
27 F 20 2 4 2 108 2,62 
28 TB 21 2 6 2 93 3,46 
29 Z 20 1 4 2 50 3,14 
30 S 19 2 6 2 97 2,78 
   
31 DSW 21 2 6 2 123 3,06 
32 J 20 2 2 2 80 3,14 
33 DA 22 2 6 2 61 3,67 
34 B 20 2 4 2 87 3,54 
35 KW 23 2 6 2 50 3,45 
36 HS 22 2 6 2 82 2,41 
37 RH 19 1 2 2 108 3,05 
38 A 19 2 2 2 109 3,5 
39 J 22 1 2 2 84 3,00 
40 DS 20 1 2 2 111 3,06 
41 RS 20 1 2 2 90 3,04 
42 MA 19 1 6 2 81 3,67 
43 SHW 19 2 2 2 68 3,47 
44 W 20 1 6 2 91 2,98 
45 K 22 1 6 2 58 3,23 
46 Y 21 1 6 2 79 3,05 
47 R 21 2 6 2 55 2,58 
48 YA 20 1 6 2 90 2,59 
49 R 20 1 6 2 76 2,96 
50 AH 24 2 6 2 113 2,45 
51 DA 20 1 6 2 77 3,49 
52 AK 18 2 2 2 90 3,43 
53 N 19 2 2 2 56 2,67 
54 IM 20 2 6 2 69 2,75 
55 A 22 1 6 2 120 1,67 
56 H 20 1 6 2 113 3,62 
57 N 21 2 6 2 101 2,97 
58 AN 20 1 6 2 58 3,13 
59 DD 20 1 6 2 104 2,84 
60 AAM 22 1 6 2 126 1,89 
61 MSM 21 1 6 2 143 2,80 
62 S 22 1 4 2 90 3,89 
63 MB 19 1 2 2 68 3,67 
   
64 IA 18 1 2 2 94 3,89 
65 ZA 18 1 2 2 79 2,51 
66 A 17 1 2 2 110 2,89 
67 S 17 1 2 2 67 3,03 
68 H 19 2 2 2 65 3,14 
69 M 18 2 2 2 129 3,09 
70 S 19 1 2 2 132 3,19 
71 AM 21 1 6 2 50 3,06 
72 H 19 1 2 2 93 3,09 
73 R 19 2 2 2 85 2,58 
74 NA 20 2 2 2 126 2,89 
75 HU 19 1 2 2 78 2,92 
76 EW 18 2 2 2 113 2,61 
77 A 19 1 2 2 79 2,92 
78 MI.S 19 1 2 2 117 2,80 
79 F 19 1 2 2 69 3,13 
80 NT 19 1 2 2 86 2,46 
81 MJ 21 1 6 2 64 3,13 
82 MF 21 1 6 2 115 3,14 
83 N 23 1 6 2 86 3,12 
84 AB 23 1 6 2 82 2,99 
85 E 22 1 6 2 111 2,51 
86 SH 22 1 6 2 60 2,89 
87 SNH 20 2 6 2 70 3,03 
88 SW 21 2 6 2 87 2,98 
89 SS 21 2 6 2 87 3,28 
90 E 21 1 6 2 100 2,07 
91 U 20 1 6 2 86 3,67 
92 SD 20 2 6 2 75 3,09 
93 W 20 1 6 2 99 2,78 
94 U 22 1 6 2 106 2,67 
95 S 22 1 6 2 111 3,00 
96 S 21 1 6 2 88 3,67 
   
97 SHS 21 2 6 2 99 2,98 
98 W 20 1 6 2 88 3,56 
99 TPJ 19 2 2 2 123 3,47 
100 MH 20 1 6 2 102 2,89 
101 RBP 20 2 6 2 89 3,45 
102 RS 20 1 6 2 101 2,98 
103 M 20 1 6 2 89 2,92 
104 G 20 1 6 2 64 3,19 
105 IM 20 2 6 2 125 2,80 
106 FF 20 2 6 2 98 3,13 
107 MF 20 1 6 2 97 2,76 
108 RF 20 2 6 2 105 2,56 
109 SWR 20 2 6 2 113 3,13 
110 I 23 1 6 2 78 2,89 
111 MA 24 1 6 2 68 3,43 
112 AA 21 2 6 2 90 3,45 
113 A 22 2 6 2 69 3,00 
114 S 21 1 6 2 50 3,16 
115 IH 20 1 6 2 71 3,03 
116 UL 20 2 6 2 63 3,19 
117 N 20 1 4 2 108 2,04 
118 AM 20 1 6 2 85 2,39 
119 IR 19 1 6 2 122 3,68 
120 DA 20 1 6 2 65 3,00 
121 MM 21 1 6 2 149 2,89 
122 H 20 1 6 2 84 3,45 
123 AKN 18 1 2 2 78 3,13 
124 NTU 18 2 2 2 69 3,09 
125 HA 19 2 2 2 86 3,47 
126 J 18 1 2 2 115 3,09 
127 M 21 1 6 2 72 3,24 
128 H 21 1 6 2 86 3,48 
129 ALS 21 1 6 2 43 3,56 
   
130 M 20 1 6 2 77 2,59 
131 AR 23 1 6 2 107 2,56 
132 F 21 1 6 2 55 2,96 
133 R 21 1 6 2 62 2,89 
134 M 21 1 6 2 100 2,92 
135 AM 18 1 2 2 56 3,49 
136 A 19 1 2 2 78 3,43 
137 S 18 1 2 2 97 2,68 
138 A 18 2 2 2 69 2,75 
139 J 18 2 2 2 60 3,62 
140 IS 19 2 2 2 107 2,97 
141 S 17 2 2 2 146 1,71 
142 NI 18 2 2 2 96 3,67 
143 DK 18 2 2 2 58 2,84 
144 S 19 1 2 2 115 2,80 
145 AL 18 2 2 2 86 2,59 
146 AP 19 2 2 2 100 2,78 
147 J 23 1 6 2 121 2,55 
148 MAB 19 1 2 2 91 2,91 
149 NFA 19 1 2 2 150 1,91 
150 M 18 2 2 2 90 2,98 
151 AMB 19 1 2 2 95 2,61 
152 S 19 1 2 2 80 2,92 
153 F 18 1 2 2 72 2,90 
154 FK 18 2 2 2 76 2,80 
155 NA 19 2 2 2 92 3,13 
156 RMF 18 1 2 2 77 2,09 
157 FA 19 1 2 2 64 3,67 
158 H 19 2 2 2 68 3,13 
159 R 18 2 2 2 122 3,12 
160 N 18 2 2 2 99 2,74 
161 D 19 2 2 2 105 3,67 
162 W 20 2 6 2 86 3,18 
   
163 R 19 2 6 2 104 3,08 
164 NAT 21 2 6 2 112 2,99 
165 KY 20 2 4 2 67 3,17 
166 F 18 2 2 2 109 2,89 
167 R 19 2 2 2 104 2,59 
168 SS 18 2 2 2 76 3,00 
169 AR 20 2 6 2 75 3,28 
170 R 18 2 2 2 79 3,09 
171 HI 19 2 2 2 85 2,28 
172 I 20 2 6 2 127 2,13 
173 IDI 21 2 6 2 81 2,46 
174 R 20 2 6 2 66 2,78 
175 NFS 20 2 6 2 75 3,28 
176 A 21 1 6 2 117 2,47 
177 N 20 1 6 2 108 2,53 
178 RS 19 2 2 2 100 3,57 
179 AU 20 2 4 2 116 3,26 
180 M 19 2 2 2 77 2,98 
181 RF 19 2 6 2 85 3,07 
182 F 20 2 6 2 101 3,13 
183 B 22 2 6 2 101 3,14 
184 U 22 2 6 2 125 3,04 
185 S 20 1 6 2 104 2,78 
186 MU 20 2 4 2 80 2,54 
187 S 22 1 6 2 50 2,51 
188 N 21 2 6 2 109 3,03 
189 S 22 1 6 2 50 3,61 
190 IL 20 1 6 2 50 3,46 
191 MK 19 1 2 2 77 3,13 
192 H 20 2 4 2 143 3,18 
193 MP 21 2 4 2 75 3,40 
194 R 19 2 2 2 96 2,99 
195 IP 22 2 6 2 128 2,47 
   
196 SR 20 2 4 2 124 2,63 
197 AB 21 1 6 2 128 2,78 
198 S 19 2 2 2 85 2,99 
199 IJ 22 2 6 2 116 3,09 




















   
No Stress IPK Stresska IPKkat 
1 83 3,18 2 2 
2 52 3,49 2 2 
3 94 2,96 2 2 
4 120 3,14 3 2 
5 84 3,32 2 2 
6 62 3,25 2 2 
7 59 2,91 2 2 
8 88 3,45 2 2 
9 78 2,37 2 3 
10 78 3,11 2 2 
11 97 2,75 2 3 
12 76 3,49 2 2 
13 107 2,78 3 2 
14 115 3,49 3 2 
15 60 3,20 2 2 
16 74 3,37 2 2 
17 123 3,67 3 1 
18 70 2,34 2 3 
19 74 2,61 2 3 
20 89 3,35 2 2 
21 102 3,50 3 2 
22 97 3,35 2 2 
23 80 3,41 2 2 
   
24 98 3,32 2 2 
25 77 2,92 2 2 
26 101 3,28 3 2 
27 108 2,62 3 3 
28 93 3,46 2 2 
29 50 3,14 1 2 
30 97 2,78 2 2 
31 123 3,06 3 2 
32 80 3,14 2 2 
33 61 3,67 2 1 
34 87 3,54 2 1 
35 50 3,45 1 2 
36 82 2,41 2 3 
37 108 3,05 3 2 
38 109 3,50 3 2 
39 84 3,00 2 2 
40 111 3,06 3 2 
41 90 3,04 2 2 
42 81 3,67 2 1 
43 68 3,47 2 2 
44 91 2,98 2 2 
45 58 3,23 2 2 
46 79 3,05 2 2 
47 55 2,58 2 3 
   
48 90 2,59 2 3 
49 76 2,96 2 2 
50 113 2,45 3 3 
51 77 3,49 2 2 
52 90 3,43 2 2 
53 56 2,67 2 3 
54 69 2,75 2 3 
55 120 1,67 3 4 
56 113 3,62 3 1 
57 101 2,97 3 2 
58 58 3,13 2 2 
59 104 2,84 3 2 
60 126 1,89 3 4 
61 143 2,80 3 2 
62 90 3,89 2 1 
63 68 3,67 2 1 
64 94 3,89 2 1 
65 79 2,51 2 3 
66 110 2,89 3 2 
67 67 3,03 2 2 
68 65 3,14 2 2 
69 129 3,09 3 2 
70 132 3,19 3 2 
71 50 3,06 1 2 
   
72 93 3,09 2 2 
73 85 2,58 2 3 
74 126 2,89 3 2 
75 78 2,92 2 2 
76 113 2,61 3 3 
77 79 2,92 2 2 
78 117 2,80 3 2 
79 69 3,13 2 2 
80 86 2,46 2 3 
81 64 3,13 2 2 
82 115 3,14 3 2 
83 86 3,12 2 2 
84 82 2,99 2 2 
85 111 2,51 3 3 
86 60 2,89 2 2 
87 70 3,03 2 2 
88 87 2,98 2 2 
89 87 3,28 2 2 
90 100 2,07 2 3 
91 86 3,67 2 1 
92 75 3,09 2 2 
93 99 2,78 2 2 
94 106 2,67 3 3 
95 111 3,00 3 2 
   
96 88 3,67 2 1 
97 99 2,98 2 2 
98 88 3,56 2 1 
99 123 3,47 3 2 
100 102 2,89 3 2 
101 89 3,45 2 2 
102 101 2,98 3 2 
103 89 2,92 2 2 
104 64 3,19 2 2 
105 125 2,80 3 2 
106 98 3,13 2 2 
107 97 2,76 2 2 
108 105 2,56 3 3 
109 113 3,13 3 2 
110 78 2,89 2 2 
111 68 3,43 2 2 
112 90 3,45 2 2 
113 69 3,00 2 2 
114 50 3,16 1 2 
115 71 3,03 2 2 
116 63 3,19 2 2 
117 108 2,04 3 3 
118 85 2,39 2 3 
119 122 3,68 3 1 
   
120 65 3,00 2 2 
121 149 2,89 3 2 
122 84 3,45 2 2 
123 78 3,13 2 2 
124 69 3,09 2 2 
125 86 3,47 2 2 
126 115 3,09 3 2 
127 72 3,24 2 2 
128 86 3,48 2 2 
129 43 3,56 1 1 
130 77 2,59 2 3 
131 107 2,56 3 3 
132 55 2,96 2 2 
133 62 2,89 2 2 
134 100 2,92 2 2 
135 56 3,49 2 2 
136 78 3,43 2 2 
137 97 2,68 2 3 
138 69 2,75 2 3 
139 60 3,62 2 1 
140 107 2,97 3 2 
141 146 1,71 3 4 
142 96 3,67 2 1 
143 58 2,84 2 2 
   
144 115 2,80 3 2 
145 86 2,59 2 3 
146 100 2,78 2 2 
147 121 2,55 3 3 
148 91 2,91 2 2 
149 150 1,91 3 4 
150 90 2,98 2 2 
151 95 2,61 2 3 
152 80 2,92 2 2 
153 72 2,90 2 2 
154 76 2,80 2 2 
155 92 3,13 2 2 
156 77 2,09 2 3 
157 64 3,67 2 1 
158 68 3,13 2 2 
159 122 3,12 3 2 
160 99 2,74 2 3 
161 105 3,67 3 1 
162 86 3,18 2 2 
163 104 3,08 3 2 
164 112 2,99 3 2 
165 67 3,17 2 2 
166 109 2,89 3 2 
167 104 2,59 3 3 
   
168 76 3,00 2 2 
169 75 3,28 2 2 
170 79 3,09 2 2 
171 85 2,28 2 3 
172 127 2,13 3 3 
173 81 2,46 2 3 
174 66 2,78 2 2 
175 75 3,28 2 2 
176 117 2,47 3 3 
177 108 2,53 3 3 
178 100 3,57 2 1 
179 116 3,26 3 2 
180 77 2,98 2 2 
181 85 3,07 2 2 
182 101 3,13 3 2 
183 101 3,14 3 2 
184 125 3,04 3 2 
185 104 2,78 3 2 
186 80 2,54 2 3 
187 50 2,51 1 3 
188 109 3,03 3 2 
189 50 3,61 1 1 
190 50 3,46 1 2 
191 77 3,13 2 2 
   
192 143 3,18 3 2 
193 75 3,40 2 2 
194 96 2,99 2 2 
195 128 2,47 3 3 
196 124 2,63 3 3 
197 128 2,78 3 2 
198 85 2,99 2 2 
199 116 3,09 3 2 















   
NPar Tests 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  STRESS IPK 
N 200 200 
Normal Parameters(a,b) Mean 90,20 3,0138 
Std. Deviation 22,685 ,40627 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,059 ,085 
Positive ,059 ,058 
Negative -,033 -,085 
Kolmogorov-Smirnov Z ,828 1,206 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,500 ,109 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
Regression 







1 STRESS(a) . Enter 
a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: IPK 
 
 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 




Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,272(a) ,074 ,069 ,39199 ,074 15,763 1 198 ,000 
a  Predictors: (Constant), STRESS 
b  Dependent Variable: IPK 
 ANOVA(b) 
 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 
2,422 1 2,422 15,763 ,000(a) 
Residual 30,425 198 ,154     
Total 32,847 199       
a  Predictors: (Constant), STRESS 




   





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
3,453 ,114   30,309 ,000 
STRESS -,005 ,001 -,272 -3,970 ,000 
a  Dependent Variable: IPK 
 
 Casewise Diagnostics(a) 
 
Case Number Std. Residual IPK 
55 -3,059 1,67 
a  Dependent Variable: IPK 
 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2,7230 3,2434 3,0138 ,11033 200 
Residual -1,1989 ,8946 ,0000 ,39101 200 
Std. Predicted Value -2,636 2,081 ,000 1,000 200 
Std. Residual -3,059 2,282 ,000 ,997 200 








Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Stress Kategori * 
IPK Kategori 200 94,8% 11 5,2% 211 100,0% 
 
 Stress Kategori * IPK Kategori Crosstabulation 
 
    
IPK Kategori 







Tidak Stress Count 2 5 1 0 8 
% of Total 1,0% 2,5% ,5% ,0% 4,0% 
Stress 
Ringan 
Count 13 90 24 0 127 
% of Total 6,5% 45,0% 12,0% ,0% 63,5% 
Stress 
Sedang 
Count 4 42 15 4 65 
% of Total 2,0% 21,0% 7,5% 2,0% 32,5% 
Total Count 19 137 40 4 200 
% of Total 9,5% 68,5% 20,0% 2,0% 100,0% 
   
 
 Symmetric Measures 
 





T(b) Approx. Sig. 
Nominal by Nominal Contingency Coefficient ,239     ,060 
Interval by Interval Pearson's R ,185 ,071 2,651 ,009(c) 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,159 ,071 2,271 ,024(c) 
N of Valid Cases 200       
a  Not assuming the null hypothesis. 
b  Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 













































































   
  
